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INTISARI

Studi meta-analisis ini dilatarbelakangi oleh hasil-hasil penelitian yang
tidak searah tentang hubungan antara efikasi diri (self efficacy) dan unjuk
kerja (performance), dan bahkan kadang-kadang terdapat bukti yang
berlawanan. Tujuan studi ini adalah mengintegrasikan hasil-hasil penelitian
tentang hubungan antara efikasi diri dan unjuk kerja yang sangat
bervariasi. Hasil studi ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan unjuk Kerja. Hal ini ditunfukkan oleh rata-rata koefisien
korelasi terbobot sebesar .375 yang berada pada daerah interval
kepercayaan 95%, yakni -.055 < r < .945.
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PENDAHULUAN

ada awal abad ke-21 ini, perkembang-
P an ilmu dan teknologi terasa semakin
cepat. Pesatnya perkembangan ini tidak ter-
lepas dari sumbangan hasil-hasil penelitian,
baik penelitian dasar maupun penelitian te-
rapan. Kawasan kajian psikologi baik lang-
sung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh
perkembangan ini. Self-efficacy (efikasi diri,
kesanggupan diri) merupakan salah satu kon-
sep penting dalam teori psikologi, khususnya
dalam teori belajar sosial. Konsep self-effi-
cacy diperkenalkan pertama kali oleh Albert
Bandura pada akhir dekade 70-an (Bandura,
1977, 1986). Konsep ini semakin populer pada
saat sekarang, sehingga banyak dijumpai
penelitian se/f-efficacy dalam bidang pen-
didikan, kesehatan, dan industri, baik sebagai

PSIKOLOGIKA Nomor 8 Tahun 1V 1999

53




Partino

variabel independen, variabel dependen, -

maupun variabel moderator. Para peneliti
menyadari bahwa betapa pentingnya self-
efficacy sebagai suatu kekuatan yang mampu
mendorong individu berperilaku.

Akhir-akhir ini cukup banyak hasil pene-
litian dalam bidang self-efficacy yang telah
dipublikasikan, terutama dalam jurnal-jurnal
psikologi. Banyak penelitian yang menyim-
pulkan bahwa self-efficacy memberikan
sumbangan yang berarti bagi unjuk kerja
individu. Di sisi lain, tidak sedikit pula pe-
nelitian yang menyimpulkan bahwa self-ef-
ficacy tidak memberikan manfaat pada
unjuk Kerja. Lebih jauh lagi, bahkan terdapat
hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa
self-efficacy berhubungan secara negatif
dengan unjuk kerja.

Berdasarkan berbagai variasi temuan,
dari yang bersifat negatif sampai dengan po-
sitif antara efikasi diri dan unjuk kerja, maka
akan dapat mempengaruhi individu yang mem-
pelajari self-efficacy, sehingga kemungkinan
menjadi ragu-ragu. Studi meta-analisis ini ber-
manfaat dalam mengatasi masalah-masalah
tersebut dengan teknik mengintegrasikan
hasil-hasil penelitian individual. Melalui meta-
analisis hasil penelitian individual, penge-
tahuan akumulatif dapat berkembang, ma-
salah sosial yang penting dapat terjawab,
dan kesimpulan umum dapat ditarik dari ber-
bagai studi yang pernah dilakukan. Peneliti-
an meta-analisis ini memusatkan pada hu-
bungan antara keyakinan self-efficacy dan
unjuk kerja.

Masalah penelitian akan dirumuskan
secara lain, yakni dalam bentuk pertanyaan.
Bagaimanakah hubungan antara efikasi diri
(self-efficacy} dan unjuk kerja (peformance)
dalam meta-analisis terhadap serangkaian
hasil-hasil penelitian terkait? Tujuan pene-
litian meta-analisis adalah untuk menginte-
grasikan serangkaian hasil-hasil penelitian
yang berhubungan dengan keyakinan efi-
kasi diridan unjuk kerja. Secara lebih khusus,

adalah mengetahui hubungan antara keya-
kinan efikasi diri dan unjuk kerja.

Penelitian ini akan memberikan pembuk-
tian kaitan antara keyakinan self-efficacy
dengan unjuk kerja. Berdasarkan temuan ter-
sebut, maka pada gilirannya hasil peneliti-
an ini akan memberikan sumbangan yang
berharga pada pengembangan teori psiko-
logi, khususnya teori belajar sosial.

KAJIAN PUSTAKA

Efikasi Diri. Ahli teori yang paling ber-
tanggung jawab terhadap konsep self-effi-
cacy adalah Albert Bandura. Self-efficacy
dibatasi sebagai keyakinan tentang kesang-
gupan diri untuk melakukan pekerjaan dengan
berhasil (Bandura, 1977, 1982, 1986). Ban-
dura telah mengembangkan kerangka kerja
teoritis dengan mengkaji peranan pemikiran
referensi diri dalam mengarahkan dan meng-
ubah pertilaku manusia. Model Bandura men-
jelaskan bahwa perubahan perilaku dicapai
melalui metode yang berbeda, seperti halnya
bimbingan, pemodelan, persuasi, dan reduksi
kecemasan, yang merupakan bagian hasil
mencipta atau memperkuat harapan-harapan
efficacy.

Para ahli mengakui relevansi teori self-
efficacy untuk memahami dan meramalkan
perilaku karir yang sesuai, seperti pilihan vo-
kasional dan prestasi akademik. Hackett
(1995) menyatakan bahwa self-efficacy pada
orang-orang perempuan mempengaruhi per-
kembangan karirnya. Selanjutnya Hackett
& Betz (1981) menghipotesiskan bahwa ha-
rapan-harapan self-efficacy seseorang akan
menentukan rentang pemahaman karir dan
pilihan akademik serta keberhasilan dalam
menentukan pilihan. Hal ini dibuktikan oleh
Lent, Brown, dan Larkin (1987) bahwa self-
efficacy mahasiswa berhubungan dengan
pengambilan keputusan karir. Selanjutnya
mereka menegaskan bahwa self-efficacy
mampu meramalkan keberhasilan studi
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dalam jurusan di perguruan tinggi. Lent dkk
(1987) menegaskan bahwa teori self-effi-
cacy ditemukan lebih "robust" daripada
sistem teoritis altemnatif dalam menjelaskan
dan meramalkan performan akademik di
antara para mahasiswa.

Unjuk Ketja. Unjuk kerja (performance)
merupakan suatu konstruk. Oleh karena itu
tidak dapat segera diamati. Performance
dapat dibatasi sebagai unjuk kerja individu
dalam menyelesaikan suatu tugas atau pe-
kerjaan tertentu. Unjuk kerja mempunyai ber-
bagai bentuk, antara lain: prestasi akademik
yang diwujudkan dalam nilai atau indeks
prestasi rata-rata bagi mahasiswa (Multon,
Brown, & Lent: 1991; Mourer & Pierce, 1998;
Hackett, 1985; Lee & Bobko, 1994; Lent at
al., 1984), pengambilan keputusan pilihan
karir (Brown & Ware, 1997; Clement, 1987;
Bandura & Jourden, 1891), membantu orang
lain (Eden & Aviram, 1993), dan penguasaan
keterampilan (Mitchell et al., 1994; Eden &
Zuk, 1996; Locke, Frederick, & Bobko, 1984;
Atmaier, 1993).

Hubungan antar Self-efficacy dan Unjuk
Kerja. Para ahli mengakui adanya relevansi
self-efficacy untuk memahami dan meramal-
kan perilaku karir yang sesuali, seperti pilihan
pekerjaan dan prestasi akademik. Hackett
(1985) menyimpulkan dalam studinya bahwa
ada hubungan antara self-efficacy mate-
matika dengan pilihan jurusan yang ber-
hubungan dengan mata kuliah matematika,
baik bagi laki-laki maupun perempuan. Lent,
Brown, & Larkin (1984), menyimpulkan ada-
nya hubungan antara self-efficacy dan pres-
tasi akademik mahasiswa. Atmaier dkk.
(1993), Bandura & Jourdan (1991), Brown &
Ware (1987), Clement (1987), Locke, Fre-
derick, & Bobko (1984), Mitchell dkk. (1994)
dalam penelitian mereka menyimpulkan bah-
wa ada hubungan antara self-efficacy de-
ngan keterampilan perilaku. Bulger & Melor
(1997) dalam studinya menyatakan bahwa

ada hubungan antara self-efficacy dan par-
tisipasi wanita dalam kegiatan-kegiatan ma-
syarakat umum. Martocchio & Ledge (1997)
menyimpulkan bahwa self-efficacy mempe-
ngaruhi hubungan antara kesadaran dan
belajar pada pelatihan jabatan.

Eden & Zuk (1996), Lee & Bobko (1994),
menyimpulkan bahwa self-efficacy berhu-
bungan dengan keterampilan perilaku, na-
mun hubungan itu lemah dan tidak berarti.
Mourer & Pierce (1998) menyimpulkan bahwa
self-efficacy mempunyai hubungan yang le-
mah denganprestasi akademik di perguruan
tinggi. Satu penelitian O'Neil & Mone (1998)
menunjukkan dua studi yang hasilnya ber-
beda, yakni satu berhubungan positif dan
satu lagi berhubungan secara negatif antara
self-efficacy dan sikap di tempat Kerja.

HIPOTESIS

Hipotesis yang diajukan adalah ada
hubungan antara efikasi diri (self-efficacy)
dengan unjuk kerja (performance).

METODE

Pemilihan Penelitian. Prosedur yang
digunakan untuk pemilihan penelitian untuk
meta-analisis ini ada dua cara. Pertama,
melakukan pelacakan melalui ringkasan
psikologis (Psychological Abstracts dari
American Psychological Association, APA)
berdasarkan topik self-efficacy. Kedua,
pelacakan dilakukan melalui jurnal-jurnal
yang berkaitan dengan psikologi yang
diduga memuat topik self-efficacy, terutama
jurnal-jurnal terbitan APA.

Mengingat konsep self-efficacy yang
diperkenalkan oleh Bandura pada akhir 1977,
maka penelusuran hasil penelitian dilakukan
sejak publikasi 1980 sampai dengan 1999.
Hasil penelusuran topik tentang self-efficacy
sebanyak 33 artikel. Berdasarkan 33 artikel
tersebut, dapat ditemukan sebanyak 17 arti-
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kel yang relevan dengan judul penelitian ini,
yakni kaitannya dengan unjuk kerja (perfor-
mance). Artikel-artikel tersebut termuat dalam
jumal-jumal Applied Psychology, Health Psy-
chology, Educational Psychology, Person-
ality and Social Psychoiogy, Counseling Psy-
chology, dan Occupational Psychology. Be-
berapa artikel lainnya, berdasarkan judul-judul
dalam ringkasan psikologis (Psychological
Abstracts) sesuai dengan topik ini, namun
tidak ditemukan di jurnal-jurnal, karena jurnal-
jurnal tersebut tidak tersedia di Perpustaka-
an Universitas Gadjah Mada, seperti jurnal
Sport Psychology. Di samping itu, ada be-
berapa topik dipertimbangkan tidak relevan
dengan kajian ini, sehingga topik tersebut tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Pengkodean Variabel-variabel dalam
Tiap-tiap Studi. Informasi penting yang di-
catat berdasarkan hasil-hasil penelitian in-
dividual meliputi: (1) tahun publikasi, (2)
peneliti, (3) sumber data, seperti jumal, buku,
(4) jumlah subjek penelitian, terpilah dalam
laki-laki, perempuan, dan tanpa identitas
jenis kelamin, (5) latar penelitian, sepertilem-
baga pendidikan, tempat kerja, atau setting
lainnya, (6) reliabilitas self-efficacy, (7) relia-
bilitas performan, dan (8) koefisien korelasi
antara self-efficacy dan performan.

Teknik Analisis Data. Banyak teknik-
teknik yang dapat digunakan untuk mema-
dukan hasil-hasil penelitian. Teknik-teknik
tersebut mempunyai rentangan dari yang

paling sederhana sampai yang bersifat
kompleks. Teknik sederhana adalah pe-
maduan naratif, sedangkan teknik yang
lebih kompleks adalah dengan pemanfaatan
psikometrik. Untuk menganalisis hasil-hasil
penelitian dalam meta-analisis digunakan
pendekatan yang dikemukakan oleh Hunter
& Schmidt (13990).

Langkah-langkah yang ditempuh dalam
mengolah data adalah sebagai berikut
(formula tidak disajikan dalam tulisan ini):

1. Menghitung kesalahan pengukuran, ter-
utama yang disebabkan oleh instrumen
pengukuran yang digunakan.

2. Menghitung rata-rata dan varian relia-
bilitas variabel independen yang telah
dikoreksi.

3. Menghitung rata-rata dan varian relia-

bilitas variabel dependen yang telah di-

koreksi.

Menghitung rata-rata dan varian korelasi

amatan terbobot.

Menghitung kesalahan varian korelasi.

Menghitung varian terkoreksi.

Menghitung mean gabungan.

Menghitung mean aktual korelasi studi.

Menghitung jumlah kuadrat koefisien

varian.

10. Menghitung varian yang disebabkan
oleh varian artifak.

11. Menghitung varian dalam korelasi yang
sebenarnya.

12. Menghitung interval kepercayaan 95%.

&

N0
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HASIL digunakan sebagai masukan utama dalam

Deskripsi Karakteristik Penelitian. pé':h.él'it_]éh_ meifa-aﬁa“.sfs ini disajikan pada
Karakteristik penelitian terdahulu yang tabel 1 berikutini.

Tabel 1
Karakteristik Sampel Penelitian
~“TFahun Peneliti Sampel Pekerjaan. Usia
Lk Per. Non Jml i M SE
1984 Lent, - Brown & 28 14 - 42| Mahasiswa | - =
Larkin 28 14 - 42 | Mahasiswa o=

28 14 - 42 | Malasiswa - =
1984 | Locke et al - - - 96 | Maliasiswa | ==
z = - - 96 | Mabasiswa | - -
- - - 112 | Mabasiswa - -
- : <7 7 112 [Maliasiswa gl
1985 Hacket - - - 17 | Maliasiswa - -
T = - 117 | Mahasiswa - =
- - - “117 | Mahasiswa - =
1987 | Rotberg et al 34 98 - 1527 Mahasiswa | 26.78 -
: 54 98 - 152 | Mahasiswa. - -
54 98 - 152 | Mahasiswa =
1991 Clement 43 78 - 121 | Mahasiswa | 20.10 | 3.5
. 43 78 - 121 | Mahasiswa R
43 78 - 121 | Mahasiswa. e =
1991 Bandura & Jourdan 20 40 - 60 | Mahasiswa | 3100 -
: 20 40 - 60 | Mahasiswa - -
1991 Eden & Kinmar - - - 356 | Pegawai - -
AL - - - 556 | Pegawai - -
1993 Eden & Aviram 28 38 - 66 | Penanggur - -
1994 Kaplan et al 87 32 - 119 | Pasien - =
R7 32 - 119 | Pasien - -
7 52 - 119 | Pasien - -
87 32 - 119 | Pasien - -
1994 Lee & Bobko 113 S 11 207 | Mahasiswa - -
113 83 11 207 | Maliasiswa - -
1994 Lee & Bobko 37 33 o : 97 [ Mahasiswa | 22.00 =
gl 57 o 3 92 | Mahasiswa = -
: 37 33 2 92 | Mahasiswa - -
1994 Mitchlell etal. 36 4 - 110 | Mahasiswa - -
; 36 3 - 110 | Mahasiswa - -
i 36 L4 - 110 | Mahasiswa - -
1996 Eden & Zuk H 2 - - 23 [ Mahasiswa | 19.00 -
| 23 - - 25 | Mahasiswa - -
1997 Bulger & Mellor : - 340 - 340 | Pegawai 4205 | =.4
| - ©340 = 340 | Pegawai 5 =
- 1997 Martocehio & Judge | 7 80 - 97 | Pegiwai - -
g 2 80 - 97 | Pegawai - =
! 17 80 - 97  Pegawai - -
l 7 20 - 97 | Pegawai - -
1998 Maurer & Pierce i 78 30 - 128 | Mahasiswa | 18.00 -
| 30 : 128 | Malasiswa =
1998 | O'Neil & Mone [ 33 185 - 242 | Pemawai - -
| 54 188 - 242 © Pegawai - -
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Tabel 1 memuat ringkasan karakteris-
tik penting dari 17 artikel penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian meta-analisis.
Berdasarkan 17 artikel tersebut ditemukan
sampel penelitian sebanyak 45 buah. Pu-
blikasi penelitian yang dapat dikumpulkan
terbatas mulai tahun 1984 sampai dengan
tahun 1998. Publikasi penelitian yang ber-
kaitan dengan topik penelitian sebelum tahun
1980 dan sesudah tahun 1998, yaknitahun
1999 tidak ditemukan. Berdasarkan datatahun
publikasi tersebut, maka median tahun pu-
blikasi adalah 1994,

Analisis penelitian ini meliputi jumlah
subyek sebanyak 6358 orang. Rata-rata
besarnya sampel penelitian sebanyak 141,
29 orang. Standar deviasi sampel sebesar
111,29 orang. Besarnya standar deviasiini
sangat dipengaruhi oleh rentang sampel pe-
nelitian (sebesar 531 orang), di mana jumiah
sampel terkecil sebanyak 25 orang dan jum-
lah sampel terbesar 556 orang.

Hanya ada tujuh studi (15,56%) yang men-
cantumkan usia subjek. Usia rata-rata studi
30,74 tahun dengan standar deviasi 9.76
tahun. Usia subyek berdasarkan rata-rata
masing-masing studi mempunyai rentang
agak sempit (15 tahun), yakni usia termuda
17 tahun dan usia tertua 42 tahun. Periu
diingat bahwa rentang ini berdasarkan usia
rata-rata penelitian, bukan berdasarkan usia
subjek aktual.

Majoritas sampel penelitian adalah ma-
hasiswa, yakni 31 studi (68,69%), pegawai
9 studi (20%), penganggur 1 studi (2,22%),
dan pasien 4 studi (8,89%). Apabila subjek
penelitian ditinjau dari jenis kelamin, terdapat
34 studi (75,56%) dari 17 studi yang mem-
bedakan jenis kelamin, sedangkan 11 studi
(24,44%) tidak membedakan. Berdasarkan
jenis kelamin, ternyata ada 5 studi (11.11%)
yang mencantumkan subjek tanpa identitas
jenis kelamin (non jenis kelamin), yakni se-
banyak 28 orang (.44%) dari 6358 subjek.
Jumiah yang kecil sekali, namun perlu diper-
hatikan.

Reliabilitas Instrumen. Reliabilitas ins-
trumen disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2
Distribusi Artifak Penelitian Korelasi
Tahun Penelit N Jenis Reliabi- t Jenis Raliabili~ T
Hitas Self-Eft. tas Unjuk Kerja
1984 Lent, Brown & Larki- 42 1 Tes Retes .76 | Tes Reres 38
- 42 | Tes Rerss : .89 | Tes Retes .84
42 -|= -
1984 Locke et al 96 | - - |- =
96 | - — =
2] = - |- -
1z | - el £
1983 Hacket 17 - -1 - -
M7 l- -1 = -
17| = .- . -
1987 Rotberg eral 1532} Tes Retes 74 | Tes Retes 97
152 | - -1 - -
152 - - |- -
1501 Clement 121 | Tes Retes 74| Paralel Form 42
120 ] - - |-
121 | - - |- -
1991 Bandura & Jourdan 60 | - = = -
60 | - S g
1991 Eden & Kinmar 356 | Alpha Cronb. 83 | Alpha Cronb. 90
536 - | Alpha Cronb. 88
1993 Eden & Aviram 66 | - - - 7 -
1994 Kaplan et al 119 | - = |- =] =59~ F
19 |- =1~ - 358~
1191 - -1 - - FOOE»
= 119 | - -1 =1 AT
1994 Lee & Bobko 207 | Alpha Cronb. 86 | - -1 .08
207 | Alpha Cronb. 32| - ={ =5
1994 Lee & Bobko 92 | Alpha Cronb. 74| - o P Al
q: z iy 15 = ‘-‘.4 >
92| - =1- - HESRS
1994 Mitchlell eral. 108 | - s - FRES
108 | - == - s
108 | - idus - =208
1996 Eden & Zuk 25 | Alpha Cronb. .76 | Alpha Cronb. 94| .27
a2 = o Rt il =3
1997 Bulger & Mellor 340 | Alpha Cronb. .92 | Alpha Cronb. 91 ol
340 - |- e
1997 Manocchio & Judzs 97 | Alpha Crenb. 94 | KR-20 o R B
97 | Alpha Cronb. J6 | - o Ty
97 | Inter Rater a7 | - ol P o
|97} KR-20 85}~ -l
1998 Maurer & Pierce 1 128 | Tes Retes 36 | - ] e
. 1| 128 | Tes Retes B3| - il e
1998 O Neil & Mone {2 Alpha Cronb, 31 | Tes Retes 1L e
| 242 - - slis=s

*p<.05 *xo < 0] e < 001
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Ditinjau dari reliabilitas instrumen pene-
litian, maka dapat dikemukakan sebagai
berikut. Studi yang mencantumkan angka
reliabilitas seff-efficacy sebanyak 17 buah
dari 45 studi (37.78%) dan yang tidak men-
cantumkan reliabilitas sebanyak 28 studi
(62.22%). Reliabilitas terrendah .74 dan re-
liabilitas tertinggi .97. Dengan demikian ren-
tang reliabilitas adalah .23. Jenis reliabilitas
ini terbagi ke dalam reliabilitas tes ulang se-
banyak enam studi (13,33%), alpha Cron-
bach sembilan studi (20.00%), antarrater
satu studi (2.22%), dan KR-20 satu studi
(2.22%).

Studi yang mencantumkan reliabilitas
instrumen unjuk kerja ada hubungan antara
self-efficacy matematika dengan pilihan jurus-
an yang berhubungan dengan sebanyak 10
buah (22,22%), sedangkan yang tidak men-
cantumkan reliabilitas sebanyak 35 buah
(77,88%). Reliabilitas instrumen unjuk kerja
bergerak dari .42 sampai dengan .97. Ren-
tang reliabilitas performan .55. Jenis relia-

bilitas yang digunakan dalam penelitian ada-
lah tes ulang sebanyak empat studi (8.89%),
alpha Cronbach empat studi (8.89%), KR-
20 satu studi (2.22%), dan bentuk paralel satu
studi (2.22%).

Deskripsi Taraf Signifikansi. Berdasar-
kan tabel 2, apabila ditinjau dari taraf sig-
nifikansi, maka dapat dipilah menjadi signi-
fikan dan tidak signifikan. Berdasarkan 45
studi, ternyata sebanyak 38 studi (84,44%)
signifikan, sedangkan studi lainnya, yakni
tujuh buah (15,56%) tidak signifikan. Ber-
dasarkan studi yang signifikan dapat dibeda-
kan ke dalam signikan 5% sebanyak 11 studi
(24,44%), signifikan .01 sebanyak 21 studi
(46,67%), dan signifikan .001 sebanyak 6 studi
(13,33%). Ada satubuah studi (2,22%) yang
menghasilkan korelasi negatif antara self-
efficacy dan unjuk kerja.

Analisis Self-efficacy dan Unjuk Kerfa.
Tabel 3 lembaran kerja menyajikan ringkas-
an hasil perhitungan dengan Program Calcu-
llator Casio FX 4000 P.

Tabel 3
Lembaran Kerja Meta-Analisis
Tahun Peneliti N a b B
SE-Parf.
1984 Lent. Brown & 42 .87 d6 | 41-
Larkin 42 94 D2 me=
42 - =P LB3T
1984 Locke et al 96 20 S
96 - <] .387~
12 - |
112 - 2
1985 Hacket 117 - - Gas T
117 - Silcerx
17 - - | g
1987 | Rotbery et al T .86 9B I o485+
152 - = 19~
152 g -| .250%
1991 | Clement 121 .86 63 | oaise
121 - - il
121 - - TR
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1991 Bandura& Jourdan 60) - E
60 - -] .48~
1991 | Eden & Kinmar 356 92 ONT S0Es
556 94| . 19=+
1993 | Eden & Aviram 66 - -| .18
+| 1994 Kaplan et al 119 - o e
119 ; -| a5z
119 - = | i 30%nT
119 - S S AR
1993 | Lés & Bobko 07 93 -1 .06
207 91 = less5*
1994 | Lee & Bobko 92 86 -] 52w~
92 - -| 54vr
92 - - e 61 4
1994 Mitchlell etal. 108 - =\ e
108 s -] .63+
108 - - Tiat
1996 Eden & Zuk 25 87 97| .27
25 - -1 .05
1997 | Bulger & Mellor 340 96 95 .48%*
340 - -| .86**
1997 | Martocchio & 97 97 T . A=~
Judge 97 87 - . c26=*
97 98 - .18
97 94 | SBE*E
1998 | Maurer & Pierce 128 75 -l .02
128 81 -| .02
1998 O'Neil & Mone 242 90 96| .15*
242 - = | =01
Mean (M) 141.289 904 A31 1 L3375
Standard Deviasi (SD) 111.289 033 074 229
Varian (Var) - 003 005 | .052
*p<.05 **p < .01 **4p < 001

.Beberapa hasil perhitungan untuk meta-
analisis telah tercantum dalam tabel di atas.
Hasil-hasil perhitungan tersebut dijadikan
dasar dalam menentukan nilai koefisien ko-
relasi aktual dan standar deviasi yang se-
sungguhnya.

Langkah-langkah dan hasil pengolahan
data adalah sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan a dan b disajikan pada
tabel 3 kolom 4 dan kolom 5.

Rata-rata dan varian reliabilitas variabel
independen yang telah dikoreksi. Mean
a =.904, varian = .003.

Rata-rata dan varian reliabilitas variabel
dependen yang telah dikoreksi. Mean b
=.931, varian = .005.

Rata-rata dan varian korelasi amatan
terbobot. Mean = .375 SD = .229, dan
varian = .052.

Kesalahan varian korelasi (e), [ 45 (1 -

PSIKOLOGIKA Nomor 8 Tahun [V 1999

61




Partino

.3752)2] . [45 (141,288 - 1)] =
0052643143 -=-vrmememsmmmnenas, a.005

6. Varianterkoreksi, .052 -.005 = .047.

7. Mean gabungan, A = .(.904) (.931) =
.84162400 -------=enes-m- > .842.

8. Menghitung mean aktual korelasi studi,
.375/.842 = 4453681712 ---—-> .445.

9. Menghitung jumlah kuadrat koefisien
varian, V = .0532/.8042 + .0742/.9312

10. Menghitung varian yang disebabkan
varian artifak, S22 = (.83752) (.8422)
(.010) = 0009969806 ======---~ >.001.

11. Varian dalam korelasi yang sebenarnya,
Var (r ) = (.047 - .001 / .8422 =
.06488340783 ------------ > .065 ; SD =
0.064 = .2547222168 ~====n=-=n=n= a.255

12. Menghitung interval kepercayaan 85%,.
445 + 1.96 x .256 = -.055 < r < .945.

13. Kesimpulan, oleh karena mean r terbobot
meta-analisis sebesar .375 berada pada
rentangan interval kepercayaan 95%,
maka hasil korelasi tersebut membukti-

DISKUSI

Penelitian meta-analisis ini memberi
dukungan terhadap hipotesis bahwa ada
hubungan antara keyakinan efikasi diri dan
unjuk kerja sebagaimana yang dinyatakan
oleh penelitian-penelitian terdahulu. Ko-
efisien korelasi sesungguhnya, yakni .375
berdasarkan sampel 6358, menunjukkan
hubungan yang sedang antara efikasi diri
dan unjuk kerja. Apabila koefisien korelasi
tersebut dibandingkan dengan interval ke-
percayaan 95% yang mempunyai rentangan
-.055 sampai dengan .945, jelas sekali ko-
efisien korelasi berada pada rentangan ter-
sebut. Kenyataan ini memperkuat dugaan bah-
wa efikasi diri mempunyai hubungan dengan
unjuk kerja.

Berdasarkan koefisien korelasitersebut,
maka koefisien determinasi (R) dapat dihi-

kan bahwa self-efficacy dan performan

mempunyai hubungan yang erat.

Hasil perhitungan secara ringkas disaji-
kan dalam tabel 4. sebagai berikut:

Tabel 4 :
Ringkasan Hasil Perhitungan

No. Jenis Satuan Statistik Meta-analisis
1 | Jumlah artikel 7

2 | Jumlah studi 45

3 | Jumlah sampel 6358

4 | Korelasi (r) terbobot .375

5 | Korelasi (r) B terkoreksi .445

6§ | Varian korekasi terkoreksi .047

7 | Varian sampling error .010

8 | Varian sesungéuhnya .065

9 | Standard Deviasi

sesungguhnya .255 ;

10 Interval Kepercayaan 95% |-.055 <r < .945

tung, yakni sebesar .14 atau 14%. Dengan
kata lain dapat dinyatakan efikasi diri me-
nyumbang 14% terhadap unjuk kerja. Angka
determinasi 14% tampaknya rendah, namun
tidak demikian sebenarnya. Angka tersebut
cukup meyakinkan, apalagi bila dibanding-
kan dengan sumbangan potensi akademik
terhadap keberhasilan studi yang tidak men-
capai angka tersebut.

Temuan meta-analisis ini sejalan de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Muiton
& Brown (1991) yang menemukan bahwa r
= .38 antara efikasi diri dan unjuk kerja.
Mereka menyatakan bahwa sekitar 14%
varian unjuk kerja akademik mahasiswa di-
tentukan oleh self-efficacy. Apabila diban-
dingkan dengan studi individual yang dilaku-
kan oleh Lent, Brown, & Larkin (1984) yang
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menemukan r = .41 atau sumbangan self-
efficacy terhadap unjuk kerja sebesar 16%,
maka temuan meta-analisis ini mendukung
penelitian mereka.

Penelitian-penelitian sebagai bahan meta-
analisis sangat bervariasi ditinjau dari ber-
bagai segi. Kajian dari sisibesar sampel, maka
rentangnya sangat besar, yakni dari sampel
terkecil 25 dan terbesar 556. Besar sampel
penelitian ini tentunya sangat dipengaruhi oleh
rancangan penelitian.

Tinjauan menarik adalah bahwa sebagi-
an besar sampel diambil dengan latar per-
guruan tinggi, yakni mahasiswa sebagai sam-
pelnya, sedangkan latar pekerjaan dan lain-
nya sangat terbatas. Satu dugaan, bahwa pe-
nelitian pada umumnya dilakukan oleh para
tenaga pengajar perguruan tinggi, mungkin
karena lebih mudah prosedurnya, biayanya
lebih murah, dan biasanya sampelnya ada-
lah mahasiswa asuhannya.

Penelitian yang menyajikan rata-rata
usia subjek sangat terbatas. Keterbatasan
data ini tidak memungkinkan untuk meng-
gambarkan usia berapa yang paling kuat
yang menunjukkan hubungan antara seif-
efficacy dengan unjuk kerja.

Kajian dari segi instrumen, temyata cukup
banyak studi yang tidak mencantumkan
identitas instrumen, reliabilitas dan validitas.
Memang tampaknya tidak ada aturan ketat
yang mewajibkan peneliti melaporkan in-
strumen penelitian. Namun demikian, pela-
peran instrumen merupakan salah satu ben-
tuk pertanggungjawaban peneliti. Pelapor-
an instrumen memberikan pada pembaca
gambaran yang jelas tentang hasil peneliti-
an, sehingga pada gilirannya peneliti mem-
berikan sumbangan yang sangat berarti
bagi para pembaca laporan penelitiannya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil-hasil penelitian meta-
analisis ini, simpulan dapat diringkaskan se-

bagai berikut: (1). Artikel sebagai bahan
meta-analisis sebanyak 17 buah, terdiri dari
45 sampel penelitian; (2). Subyek penelitian
sebanyak 6358 orang, rata-rata sampel pe-
nelitian 141.289 orang dengan standar de-
viasi 111.289, rentang sampel 25 —588; (3).
Publikasi penelitian antara tahun 1984 sam-
paitahun 1998, median tahun penelitian 1994;
(4). Koefisien korelasi studi bergerak mulai
dari -.01 sampai dengan .86. Kenyataan ini
menggambarkan betapa besar variasi studi
dalam meta-analisis ini; (5). Koefisien ko-
relasi terbobot antara seif-efficacy dan unjuk
kerja .375 dengan varian .052, koefisien ko-
relasi sesungguhnya .445 dengan varian .065.
Terjadi peningkatan koefisien korelasi se-
besar .070; dan (6). Koefisien korelasi terbo-
bot .375 berada pada interval kepercayaan
95%, yakni -.055 < r < .945, ini berarti ada
hubungan antara self-efficacy dan unjuk kerja.
Berdasarkan diskusi hasil penelitian dan
kesimpulan penelitian, diberikan rekomen-
dasi sebagai berikut: (1). Penelitian berke-
naan dengan hubungan antara efikasi diri
dan unjuk kerja dilakukan, khususnya yang
berkaitan dengan prestasi mahasiswa yang
rendah. Studi tersebut berguna untuk meng-
uji tesis Multon, Brown, & Larkin (1984),
tentang pengaruh self-efficacy terhadap
unjuk kerja; (2). Penelitian variabel modera-
tor usia subyek dalam kaitannya dengan
hubungan antara self-efficacy dan unjuk
kerja layak untuk dipertimbangkan. Prestasi
belajar subjek rata-rata dan usia subjek
dengan variasi yang besar (SD-PT) akan
memberikan gambaran pada usia berapa
efikasi diri paling besar memberikan sum-
bangan terhadap unjuk kerja, (3) Penelitian
variabel moderator golongan kepegawaian
perlu untuk dipertimbangkan. Hasil penelitian
ini akan memberi gambaran golongan berapa
yang paling dipengaruhi oleh self-efficacy
dalam kaitannya dengan unjuk kerja pada
pekerjaan mereka; (4) Performan dalam
meta-analisis ini sebagian besar adalah
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prestasi akademik mahasiswa yang dapat
dikatakan sebagai sudah baku. Kiranya
perlu dicari model performan lainnya dalam
bentuk tingkah laku yang dipertimbangkan
mendapat sumbangan dari self-efficacy; (5)
Perlu dirancang penelitian eksperimen indi-
vidual dengan pengendalian ketat terhadap
variabel-variabel yang diduga mencemari
terhadap self-efficacy, sehingga akhirnya
dapat dihitung berapa sebenarnya effect-size
terhadap unjuk kerja; dan (6). Akhirnya,
meta-analisis pengaruh eksperimen ter-
hadap unjuk kerja layak dilakukan, hal ini
bermanfaat untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang bagaimana pengaruh self-
efficacy terhadap unjuk kerja. @
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